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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Kecamatan Tampan
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru adalah merupakan salah satu
Kecamatan yang berbentuk berdasarkan PP.No.19 Tahun 1987, tentang perubahan
batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada tanggal 14 Mei
1988 dengan luas wilayah ±199.792 KM2.
Terbentuknya Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa Desa dan
Kecamatan dari Kabupaten Kampar yaitu:
1. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar
2. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu
3. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu
4. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu
Jadi dari 4 (empat) Desa inilah Kecamatan Tampan ini terbentuk yang
berdasarkan PP No.19 Tahun 1987 yang diatas tadi.
Pada tahun 2003 Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No.03
Tahun 2003, wilayah Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi 2 Kecamatan
dengan batas-batas sebagai berikut:
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai (Kota
Pekanbaru)
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten Kampar)
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3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki (Kota
Pekanbaru)
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten Kampar)
Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah ± 65 KM2 yang terdiri
dari 4 kelurahan yaitu:
1. Kelurahan Simpang Baru
2. Kelurahan Tuah Karya
3. Kelurahan Sidomulyo Barat
4. Kelurahan Delima
Wilayah Kecamatan Tampan ini keadaan tanahnya datar dan sebagian lagi
rawa-rawa, adapun jenis tanahnya adalah Agromosol. Jenis tanah ini sangat cocok
digunakan untuk pertanian.
B. Keadaan Penduduk
Kecamatan Tampan merupakan sebuah Kecamatan yang terbentuk
berdasarkan PP. No.19 Tahun 1987, yang warga masyarakatnya merupakan
masyarakat majemuk dan beraneka ragam terdiri atas berbagai macam suku,
budaya dan adat istiadat.
Dalam kelangsungan hidup dan jalannya roda pemerintahan Kecamatan
Tampan ini memiliki banyak potensi untuk dikembangkan dan diberdayakan
dalam rangka mensejahterakan masyarakatnya khususnya dalam bidang ekonomi
dengan potensi antara lain: memiliki jumlah penduduk terbanyak nomor dua
setelah Kecamatan Bukit Raya dari delapan Kecamatan lainnya, Kecamatan
Tampan dilalui oleh jalan raya yang menghubungkan dua propinsi yaitu Propinsi
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Riau dan Sumatra Barat yang mempunyai pengaruh sangat positif terhadap
perekonomian masyarakat Tampan. Sehingga mempunyai pengaruh yang
segnifikasi terhadap kesejahteraan masyarakat Kecamatan Tampan.
Adapun jumlah penduduk sesuai dengan data yang penulis peroleh dari
kantor Kecamatan Tampan melalui papan statistic. Maka jumlah penduduknya
sebanyak 173,281 jiwa dengan 42,221 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
TABEL II : 1












































Jumlah 61 336 42,221 89,344 86,290 175,634
(Sumber : Kantor Camat Tampan)
Tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan Tampan yang
paling banyak adalah yang terdaftar pada Kelurahan Tuah Karya yang berjumlah
55,543 jiwa dengan perincian data dari 13 Rukun Warga (RW), 92 Rukun
Tetangga (RT), 13,564 Kepala Keluarga (KK), 28,783 orang berjenis kelamin
Laki-laki (LK), 26,760 orang berjenis kelamin Perempuan (PR)
C. Mata Pencaharian
Untuk menopang hidupnya, penduduk Kecamatan Tampan yang terdiri
dari 4 Kelurahan yaitu : Simpang Baru, Sidomulyo Barat, Tuah Karya, Delima.
Pada umumnya Kecamatan Tampan ini mayoritas hidupnya dengan mata
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pencaharian berdagang tetapi selain itu juga ada yang bekerja sebagai guru,
pegawai negeri, karyawan swasta, dan lain-lain.
Adapun jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan yang penulis peroleh
dari kantor Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL II : 2








1 Belum/ Tidak Bekerja 1.064 8.540 1.378 2.409
2 Mengurus Rumah 1.146 3.909 7.520 2.208
3 Pelajar/Mahasiswa 2.269 8.483 7.895 2.182
4 Pensiunan 58 316 585 1.274
5 Pegawai Negeri Sipil 1.120 911 810 1.661
6 Tentara Nasional 25 88 62 746
7 Kepolisian Republik 75 63 64 384
8 Perdagangan 785 794 631 1.793
9 Petani/Perburuhan 78 721 600 135
10 Peternakan 80 28 0 216
11 Karyawan Swasta 347 320 547 964
12 Karyawan BUMN 125 173 165 102
13 Karyawan BUMD 65 131 167 89
14 Tukang Kayu 25 216 171 197
15 Dosen 135 188 167 12
16 Guru 180 811 1.777 60
17 Pedagang 4.688 1.023 1.106 1.125
18 Wiraswasta 5.210 3.019 11.104 1.160
Jumlah 17.475 29.734 34.749 16.717
(Sumber: Kantor Kecamatan Tampan)
Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah penduduk Kecamatan Tampan
dilihat dari jenis pekerjaan paling banyak adalah belum atau tidak bekerja. Pada
kelurahan sidumulyo barat yang paling banya tidak atau belum bekerja yang
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berjumlah 8.540 jiwa, di ikuti kelurahan Delima 2.409 jiwa, kelurahan Tuah
Karya dan kelurahan Simpang Baru 1.064 jiwa.
D. Agama
Walaupun terdiri dari berbagai suku, akan tetapi penduduk Kecamatan
Tampan mayoritas beragama Islam.Adapun jumlah penduduk menurut Agama
yang penulis peroleh dari kantor Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
TABEL II : 3









1 Islam 39.553 39.170 52.537 29.198 160.458
2 Khatolik 642 619 440 566 2.267
3 Protestan 2.899 2.495 1.901 2.333 9.682
4 Hindu 28 33 0 9 70
5 Budha 122 303 76 338 839
6 Lainnya 2 7 1 9 19
(Sumbe : Kantor Kecamatan Tampan)
Dari tabel diatas keadaan penduduk dilihat dari agama, mayoritas
penduduk Kecamatan Tampan adalah beragama islam yang mencapai 160.458
jiwa, diikuti agama kristen protestan 9.682 jiwa, kristen katolik 2.267 jiwa, budha
839 jiwa, hindu 70 jiwa dan 19 jiwa beragama lainnya.
E. Sosial Budaya dan Adat Istiadat
Adapun suku budaya dan adat istiadat di Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru Sebagai berikut:
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TABEL II : 4










1 Melayu 11,848 8,829 10,855 7,786 39,318
2 Jawa 6,695 8,367 6,264 5,370 26,696
3 Minang 16,377 17,803 31,164 12,972 78,316
4 Batak 5,283 4,859 4,466 3,961 18,569
5 Sunda 699 885 668 656 2,908
6 Banjar 342 297 304 253 1,196
7 Bugis 293 202 306 256 1,057
8 Flores 65 91 117 158 431
9 Lainnya 2,193 2,018 1,399 1,506 7.116
(Sumber: Kantor Kecamatan Tampan)
Seperti telah dilihat dari tabel di atas, bahwa Kecamatan Tampan yang
memiliki penduduk yang heterogen, terdiri dari berbagai macam suku, akan tetapi
suku minang yang dominan, serta suku Melayu, ini dikarenakan wilayah Sumatra
Barat berbatasan dengan wilayah Riau, berupa adanya jalan lalu lintas yang
menghubungkan antara Sumatra Barat dan Riau, dan jalur perdagangan antara dua
daerah tersebut pun tidak dapat terelakakan.
